BAB 1I
MOHAMMAD NATSIr DALAM MASYUMI

A. Biografi M., Natsir

1. Latar Belakang

Di kota Alahan Panjeng, tepatnya di kampung Jen-
batan berukir, M., Natsir dilahirkan pesda tanggal 17
Juli 1908, kebetulsn bertepstan dengan tahun Kebang -
kitan Nasional, Beliau putrs dari Khadijeh istri Idris
yeng bergelar Suten Saripsdo dan bekerja sebagai juru

tulis Konteler di Maninjau Kabupaten Agam.l

Senasa keeil belisu diasuh dan didik dari dua
lingkungan, antara lingkungan ulama dan lingkungan in-
telek. Neneknys seorang ulama beser di Minangkabau de-
mikien puls keluarga dan familinya, kebanyaken orang ‘-

orang cerdik dan terpelajar”.2

Pendidiken pertama Natsir dimulai dari  sekolah
partikelir HIS Adabiyah Padang, yang mendidik siswanya

dengan jiwa nasionel, dan sanggup menampung sSerte mem-

l!usuf Abdullah Puar, M, Natsir 70 tehun Kgnanzs

Kenangen Kehidupan dan Perjusngen, Pustaekse Antars, Ja-
karte, 1978, hlm. 1-2.

2Sebenarnyalah Natsir berangkaet dari lingkungan
keluarge yang bercorsk intelek dan ulames, dua arus yang
kust ini menjelma menjedi ulama intelektual yang me -
nyetu dslem sosok M. Natsir.



beri kesempatan bagi snsk-snak dari semua lepisen ma-
syarakat. Hidup mandiri dirssekan Netsir di Padang ini
bersema Makciknya yang bekerja sebagei pensotir  kopi
dengen penghasilan 80 atau 90 sen sehari untuk kehi -
dupan mereka. Tentunya dengan penghasilan kecil ini
Natsir kecil ditutntut untuk memesak dan mencuci sen -
Airi den justru kehidupen seperti ini serasss nysman be-
ginya dan menumbuhkan rasa perceya pada kemampuan diri
sendiri yesng timbul dari kebiasasn dalam mengatasi ke-

litan hidup“.3

Perpindehan Natsir ke Solok membawa corak kehi'-
dupan tersendiri., Atas kebaikan H,.Musa (seorang sau -
dagar pesar) Natsir tinggal dan memperoleh pendidikan.
Pada sore hari Natsir bersauaa Utnidillah (putra H. Mu=-
8n) belajar, mengaji Al Qur'an, sembahyang, belajar
bahasa Arab dan Figih. 3edang sore hari juga di seko -
lah HIS Diniysh. Petang hari di HIS pemerinteh (seko =
leh ysng sebelumnya sempst menjadi angan—engannya).h
Menginjak kelas tiga di Diniysh Natsir dipilih menjadi
guru bantu kelas satu, lantaran kemampuan belisu disem-

ping keterbstasan gurunya. Namun rencana ini diurung -

12
Yusuf Abdullah Puar, QOp. Cit,: hlm. -4

hatas kussa Allsh menang, Natsir sebagei anak se-
orang konteler yeng semuls tidak diterima pada HIS pe-
merintah berbshass Belanda dan khusus bagi anak Wedana
dan pegawai lain, akhirnyes dapat diterima juga.



ken karena Natsir harus mengikuti kekaknya, Robi'ah di
Padang. Bskal pendidikan 4i Solok cukup membekes di ha-
ti Natsir, bahkan sangat berpengaruh dalam menentukean
p)

perileku hidup Natsir dua belas tshun kemudian.,

Di kota Padang Natsir masuk kelass lime di seko =
lah HIS pemerintah yeng sebelumnya pernah menolak dia.
Selame tize tahun Natsir dspet menyelesaiken pendidike-
ennys dengan nilai lumayan, untuk itu ia berhak menda-
patken bea siswa untuk melanjutken peda sekolah  MULU

(semacem SMP berbshasa Belanda).

Untuk pertama ksli Natsir merssaken sebangku de=
ngan snsk-snsk Belanda., Di MULO ini dirassken olehnya
perilaku diskriminasi terhadap ansk pribuni dari guru-
nya. Perkelsihan ysng sering terjadi antara ansk Indo-
nesie dengan Belanda kérﬁp dilihat gurunya dari sudut
politik. Mereka tidak meredakan suasana, bahkan sering
kali melontarkan keta-kata dalam kelas yang amat men -
jengkels«an wurid Indonesia. Di luar pendidikan seko -
lehnya Natsir mengambil kegiaten dalam organisasi. Pa-
dg waktu dia mengenal JIB Adan menjedi anggotanya, di -
ket.akan oleh Natsir, waleupun pada waktu itu kegiatan-

nya belum bersifat politik namun menimbulkan kesesdaran

>fusuf Abdullsh Puar, Op Sit, hlm,. 6



aken hargs diri menghadapi golongan Belanda dan peme -
rinteh Bel anda. Kegistan ini sepertinya yang diingin -
kan Natsir untuk mengenal kesadaran asken bemasyara =~
kat.6 Set.elah tamst Aari MULO dengan predikat nilai
terbaik dan berhak mendaspat bea siswa untuk meneruskan
logi. Dengan berbekel bes siswa yang didapatkan dari
MULO, Natsir masuk 4i sekolsh AMS (A II) Bendung. Ke -
suliten dslam pelsjearen latin dan kurang lancar dalam
berbahass Belanda membuat Natsir sering mendapatkan e-
jekan dari gurunya. Ljekan tersebut cukup men jadikan
cembuk bagi Natsir untuk semskin teoggelam dalam bela=-
jaraya dan ussha kerss ini membuahlkan hasil Aengan ni-
lei sembilen untuk pelajesran Latin dan mendapat hadish

pertama dari pembacaan puisi dalam bshasa Belanda.

Ada suatu beksl pengslamen yang berharga, Natsir
unt.uk pertams kali membust telssh terhadap masalah so-
sisl ekonomi ysngz menyangkut messlah perekonanian ma -
syarakat, yekni pengaruh pensnaman pabrik gula terha -
dap rekyst Jawa. Dalsm analisanys diungkapkan, danpak
tanam pakss terhadap perekonominn rakyat, Naﬁsir dapat
membukt iken tansm pskss tidaklah menguntungken rakyst
jtu sendiri, justru yeng banysk mengeruk keuntungan

adalsh pars pemilik modal dan pars Bupsti. Riset ter -

®Ibid, him. 8.



sebut memberi r 17 :at yang begitu  ar untuk lebih me-
yekinkan sdanya penderitaan rakyst aici bat penjajahan

Belandsa.

Untuk mengenal politik lebih jauh Natsir mengisi
kegisten di luar sekolah dengan mengikuti pidat o-pida-
to H. Agus Salim, Cipto Mangunkusumo dan lain-lain.7
Kedengikals Natsir mengadakan dialog dengan salsh seo -
reng tokoh keagamzan dan politik, A. Hassan. Diskusi
yang dilakukan berkenaan dengen masalah agama, politik
dan gerskan kemerdekssn. Perlu juga diules kembali be-
hess Arsb dan sgema yang pernah dipelajarinya, tentu;
nya A. Hasssan banysk membantu dalam hal ini. Berangkat
Aari bekal pendidikan dari tokoh-tokoh di atas,8 akan
sanget berpengaruh begi jiwa, perpikir dan arsh hidup

Natsir selanjutnya.

-

7Saleh satu segi yang perlu kita catat bahwa ti-
dak dapet dipungkiri H. Agus Salim mempunyai andil da-
lam mempersiepken (mengkader) generasi muda Islam un-
tuk menduduki jabatan elite politik, mewakili umat Is-
lem. Dari sisi ini nampsknys Hatsinr di antara yang me-
warisinya (Endang Saifuddin Ansheari, H.M. Amien rais (

peny), Natsir 80 tal Cet. kedua, Media Dakwah, Ja -
kart.n, 1088, him. e f '

g
Dus 4i antara tokoh-tokoh yang berussha mendi -

dik generesi muda dalem menuubuhkan segi intelek  dan
rohani yekni H. Agus Salim dan A. Hassan (Dalam Pris -
ma, Islem dan Politik di Indonesia oleh Deliar Noer

Agustus 1979, hlm. 6) cukup banyak berpengaruh dalam
gerkembangan berpikir Natsir, bagi Natsir, A. Hessan ® »
-elah banysk manberiken bekal terhadep rasa percaya
Airi, mendorong untuk selalu berpikir dan maju. Dari



Ada peris iwa penting, beg Natsir untuk pertama
kali mengupas wasalah keislaman dan dimuat dalem surat
kabar AID dan diterbitkan dalam bentuk buku. Pada wak-
tu itu Natsir bersama-sama teman sekolah AMS mengha ' -
Airi cersmah pendeta Kristen Protestan, Dominique Chris-
topher dengan memberi judul "Qur'an en Evangelie" |
Perbendingan Antara Qur'an dengan Ajsran Nabi Isa), se-
dangkan yeng kedua berjudul "Muhemmad als profeet™ (Mu-
hammad sebagai Resul). Pada waktu itu Nateir merasakan
pidato itu sebagei serangan terhedap Islam, walaupun
penyampaiannya secars haius, sampal tak terasa ba hwa
sebenarnye menghina Islem. Tentunya Natsir tek dapat
begitu saje membantah sekaligus pidato itu. Atas keja-
disn ini kemudien diceritsken kepede A. Hasssn, beliau
memberikan saren untuk menanggepinya dengan memberi
berbegsi behen bacean kitab behasa Arab maupun Inggris
tentang Islam dan riwayst nabi Muhammad saw. A. Hassan

henya menunjukken letak alasan pembanntehannye, sele -

A. Hassan pula belisu belajar agama melalui diskusi. De-
mikisn halnya dengan H.A. Salim, tokoh banyak berpenga-
ruh dalam mengisi dimensi politik dalam diri Natsir.De-
ngan metode mendidik wandiri dalam memecahkan berbagei
kesuliten itu dikatsksn Natsir berguna untuk menumbub-
kan keberanian dan kedewasaan yang nantinya akan me -
munculkan corsk kepemimpinan baru. Satu lagi di antara
tokoh Ai ates adalsh Ahmad Syurkati, yang walsupun Na-
teir jarang bertatap muka dengan beliau namun ada satu
hal yan§ berkesan dalam benak Natsir ialah selsin be -
limu tidsk banyek berbicara beliasu juga mendidik rasa
mandiri dan tanggung jawsb terhadap generesi muda (1li-
hat A.W. Pratiknya %peny), Percakapan Antar Generasi ,

Fesan Perjusngan Seorang Bapak, 1988, hlm. 19-21.



bihnya Natsir harus mencari sendiri dan wempewrtanggung
jewabkan sendiri, Dari ursian di atas menunjukkan me -
tode A. Haessan dalam mendidik kemandirian untuk menang-
ki® sersngasn deri musuh-musuh Islam, Semenjak itu ham-
- pir seluruh waktunya tersita untuk mempelsjari masalsh
kemasyarakaten, masalah-masalah Islam beserta umatnya,
melalui wadah JIB Natsir mengajak kepada pemuds untuk
berkhiimat peda Islam dengan berbagai ceramah dan per-
debatan. Karena reputasi Natsir yang menonjol, beliau
Aipilih menjadi ketua JIB (1928-1932), Pada mesa ini
Natsir mulai berkenalan dengan Mr. Moh, Roem, Iir. Kas-
man Singodimedjo, Prawoto Mangkusasmito, Dicobanyes un-

tuk mengajar 4i MULO,

Setelah lulus, hatinya tgk térgerak sedikitpun
untuk menerusken menjadi Master in de Rechten (walau -
pun Natsir mendapat bes siswa untuk itu), henya = satu
keinginannya yesitu berkhidmad pada Islam. Beliéu ingin

mendelami tentang Islam.

2. Aktivitas dan Karya.

Setelah lulus dari MULO, Natsir banyak mengkon -
sentrasiken diri untuk memperdalam pengetashuan  agama
bersema A. Hasasan, karena ini merupaeken dan memang men-

jadi cita-citanya sejek semula. Untuk kegiatan lain be-



lisu lebih men -ktifkan diri peda organisasi kemesya -

rakat.en dan peolitik.

Bersema A. Haessan, Natsir menulai kariernya da -
lam mengarang, menerjeushkan buku-buku berbahase Arab
(yang berkenasn tentang agsma ke dalan bshasa Indone -
sia dan Belanda. Selsin kitab-kitsb berbshasa Arab dan
Inggris, tafsir Al Qur'an ditelmah juga sebagai behan
referensi. Majalah bacaesn M. Natsir adalah Al Hanar,
yang berisi tentang Islam den perjuangen umatnya. Ke-
giatan lsinnye adalah menerbitken majalah "Pembela la-
lam”.

Penerbiten majala Pembela Islam merupakan hasil
kerja sama antara A. Hessan dan Natsir. iMajalsh ini
berussha untuk menangkis serangan terhadap islamofobia
yang pada waktu itu orang takut menyebut Islam, karena
kejaysen komunis serts PNI. Di antars para penulis ma-
jalah ini adalsh M. Sabirin, seorang pewuke PS1, Ali
Harahsp pengenjur Al Irsyed dari Surabaya, A. Hassan ,
telah menulis artikel "Soel Jawab" dalam masalah aga -
ma, Jan yang menjadi inti tulisan dalem majalah adalah
dari M. Natsir. Setiap orang yang membaca majalsh ini
aken merasaken semengat perjuangsn dan bahkan membuka

9

mata ke masna srah yang harus dituju.

%penii Mdasyarakat, 15 Juli 1978, No. 251, hlm.19.




Sebagai seorang pemuda yang kreatif, Natsir ba -
nyak menelorkan hesil ksrya bermmutu yang begitu sns -
listis sehingge mampu memberikan eliren beru bagi para
pelajer saet itu, 4i anteresnya "iohammed als profect"
dan "Qur'en en Evangelie", upays menangkis kecaman pen-
dets terhadap Islam yang kemudian diterbitkan oleh A.
Hassen dalam bentuk buku kecil, Sejek duduk d4i AUS Na-
tsir telah uenulis kitab "Pengajaran Shalat" dengzan
bahasa Belanda "Kom tot het Gebed" berbentuk diklat be-
gi pedoman mengajar Islam, kemudian terus mengalir un-
tuk kerangan berikutnya dengan judul "Kebangsaan Mus'-
lin" dalem bentuk bahasa Indonesia, "Gouden regels uit
de Qur'an" yang menguraikan masalesh-masalah Islem dan
ditujukan kepads ksus terpelajar didiken Barst untuk
menyelidiki Islem yeng sebensrnya. Selanjutnys kerang-
an belisu muncul legi dengan judul "De Islamitische
vrouw en Hear Recli" pada tshun 1933, berikut psda ta-
hun 1936 "Cultur Islam" yang merupaken hasil kerjasa-
ma dengaen Prof. Schumsker. Karangan dengan judul "De -
ngan Islam ke Indonesis Mulia" diterbitkan pasda tahun
1939, sedanzkan pada tahun 1940 Natsir menerbitkan ka-
rangan dengan judul "Indonesia Sumber Bahagia". Ada
lagi yang berjudul "Figh Al Da'wsh", Islem dan Akal
Merdeka", "Capita Selecta"” dan seterusnya. Berawal da-

ri beberapa karengennys yang dihasilkan dari keteliti-



an menganalisa dan kecintasnnya untuk menyelidiki aga-
me hingge membuashkean hasil kerya bermutu menyebabkan
Natsir mendapat tempat istimewa di kalangan pemnuda dan

mendapet kemejuan yang pesat Semesa di JIB. 10

Tidsk kalah sibuknys Natsir psde waktu itu, ber-
samaan setelah lulus dari AlMS (1927-1932) belisu masih
meneruskan studinya untuk mempelajari tentang Islem
pada:"Persatuan Islan” Bandung. Mengingat kedudukannye
sebagai anzgota redaksi tetap "Pembela Islan" lM. Natsir
akhirnya sering berbicara tentang perscalan agama dan

poli!‘-ik L

Banyak tulisan-tulisan Natsir yang bersifat ana-
litis pals majalah "Pembela Islem", sehingga msmpu me-
metahkan serangan-serangan lawan. Suatu kali pernah Dr.
Sutomo (1888 - 1938) mengejek bahwa "pergi ke Digul le-
bih besik daripada pergi ke Makkah" dengan gesit "Pem =
bele Islam" tampil untuk menangkis. Demikian pula ke -
tika Gerskan Kebangsaan yeng dipimpin Soekarno melalui
PNI menyerang Islam, maka "Pembela Islam teampil dengan
tindakan sama. Bila PNI tempil dengan semangat nasio -
nalnya dalem menentang penjajah, sebaliknye Natsir de-

ngen kawan-kawannya dari "Pembela Islsm" bergabung de-

:
101, Nptsir, Islam Sebegai Ideologi, Cet.II, Pus-
teka Aida, Jekarta, tt., hlm. 3,



ngan PSII tempil memukul partai yang tidak berdasar
Islam dan mencaci maki Islam. Deri situlsh nantinye
muncul tulisan Natsir tenteng persoslsn Islam dan ke=-
bangssan, sehingga sering terjadi pertentangsn penda -

-

pet antars Natsir dan Soekarno,”

Bermodal semengat kebangsaan menyala dan kecon -
dongan jiwanya tarhadap agama menyebabkan beliau mema-
suki pergerakan agama. Besar juga hasrat Natsir untuk
merubeh sistem pendidikan Islam yang ada.12 lMelalui
musyawarah bersama A. Hassan (gurunya) dan Fachruddin
Al Khairi diputuskannya untuk mendirikan "Pendidikan Is-
lan", adapun motivaesi Natsir adalah untuk menjadiken
manusia "seimbeng", antara aspek kedunisan dan roheni,
yekni seimbang kecerasan akal dan imannya. Menjadi
manusie yang percaya pada diri sendiri, Manusis yang
seimbang disebut oleh Natsir "ummatan wesathan" umat

13

yang berkeseimbangan.

Myusur Abdulleh Puar, Op Cit, hlm. 21-23.

12I-'Ielalui dari beberapa sepak terjangnya dslem -
menghadapi pergolskan politik ketika menjedi redaktur
Pembela Islam dan anggota terss JIB, Natsir berpenda-
pat bahwa bagi oreng yang menenteng dan mengejek Islem
disebabkan oleh lstar belskeng pendidikan mereka sejsk
kecil serta lingkungen kebarat-baratan. Oleh karenanya
Natsir terpanggil untuk membenahinya melalui pendidik-

en.
13Yu5uf Abdulleh Puar, Op Cit, hlm. 34.



Telsh disadari oleh Natsir bahwa dirinyas bukan
seoreng yang dididik khusus dalem ilmu keguruan, meka
diputusksnaya untuk kursus guru diploma Lager onder -
wijs (LO). Dari bekael ilmu pengetahuan ini Natsir da -
pat menyusun rencana "pendidikan Islam" yang mempunyai
empat tingketan 4i mulei deri TK, HIS, MULO, Kweek -
School (sekolsh guru). Sekalipun pendidikan ini menga-
lami kesulitan dans, namun ternyata tetap bertshan bah-
kan mampu berkembang. Pendis ini berdiri selama sepu-
luh tehun (1932-1942) selena mesa itu Natsir menjadi
Airektur "Pendidiken Islem", peda saat penduduken Je -
pang Pendis bubar karena semue sekolsh psrtikelir di-
tutup. Pada mase Pendis ini Natsir menemukan jodohnya,
seorsng pemudi bernama Nur Nahar yang bertindsk seba -

b Aktivites lsin dari Persatuen Islam, Na-

gai guru TK,
tsir menjedi pengurus besar FPersatuan Islem (1937) yerg

sebelumnys diketusi oleh A. Hassean.

Sangat pesat kemajuan yang diperoleh Natsir da -
lam berorganisasi, sewaktu berdiri Partei Islam Indo -
nesia (1940), belai adalah orang yang pertama kali me-
nyambut kehadirannya. Setelah didiriken Partai Islam

Indonesins (yangz nantinya disingkat PII) di Bandung, be-

W1bid, hlm. 27-41.



liau dipilih sebagai ketua cabang. Peri sinilah beru-
lenya Natsir menceburkan diri pada partai politik yang
berdasar Islam sebab organisasi yang berbau Islamlah ,
let sk kecondongan jiwanya.15 Banyak seksli kegistan -
kegiaten yang diikuti Natsir, yakni selain bergerak
dalem Persatusn Islac dan Pendis kemudian PII dan pada
tehun 1942 dipilih menjadi salah seorang anggota MIAI
dengan demikian beliau ikut menceburkan ke dalsm kan-

cah politik secara langsung.

Kadangkala Natsir mengikuti jalannya perdebatan
"Cou Sangi In" Dewan Perkembangan Politik ini terﬁs
beliau pantau terus, Dalam perjalanan berikutnya Na -
tsir dipercaya untuk menjadi anggota KNIP (bentuk da-
sar Jari pasrlemen sementara RI), badan ini diuﬁah men=-
jedi MPR dan DPR. Pada tanggel 25 November 1945 Natsir
dipilih sebagai Badan Pekerja KNIP sampei 3 Juni 1946.

Selang waktu sebelumnya 7 November 1945 telah di-
langsungkan kongres peleburan seluruh partai Islam men-
Jadi partai Politik Islem masyuumi, Natsir ketika itu
dipilih menjedi anggote PB liasyumi. Sebagei seorang po-
litikus yang dilatarbelaksngi oleh kondisi pada wektu

itu, Natsir betul-betul berjuang mempertshankan kemer-

1514. Natsir, Op cit, hlm. 4.



deksan serta menegekkan agama Islem melalui wadah Ma -

syuni.

Peda tanggal 29 Juli 1946 Natsir ditunjuk menja-
41 Menteri Penerangen peda pembentuken kabinet Syahrir
kedus, berkst kerja keras, jabatan yang pertama kali
dipegang sudah menghesilken program yang terkenal de-
ngen nama "Pancasila” kementerian penerangan, bahkan
program ini masih dipergunakan sebagai pedoman keuen -
terisn walsupun belisu sudah tidak menjabat lenteri
Penerangan.l6 Kalau diteliti lebih dalam lagi, kesi --
bukan Natsir ternyata tak henya dapeat dilinat di dalem
orgenisasi saje akasn tetapi beliau juga dipercaya du-
duk dalan pemerintahan sebagai menteri penerangan se -
lema tiga kali, untuk selanjutnya beliu meletakken ja-
batan ini karena harus memusestkan perhatian pada lla -
syumi. Pada Kongres IV 4di Yogyakarta bulan Desember ,
Natsir dipilih menjadi ketua DPP Masyumi, Jabatan ini

beliau pegang sempai tahun 1958,

lielalui "Mosi Integralnys" yang terkenal dalam
menyelsmatken negara membawa Netsir ke jenjang keduduk-
an pade kepals pemerintahan, kemudian belisu  dipilih
menjedi perdanes menteri pertama negara kesgtuan Hepui=

blik Indonesia. Dapet dibayangken bagaimana kesibukan

161bid, hlm.5.

.
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kegiatan Natsir waktu iftu. Selain dipercaya sebagal
ketua DPP partai Masyumi, beliau juga dibutuhkan untuk

menjabat dalam pemerintahan.

Sebagal orang prtama sekaligus Jjuru bicara par =
tai politik Islam Masyumi hingga tahun 1952 beliau ter
Jun paling depan dan terlibat langsung dalam pergolake
an dan pergulatan politik praktis ketika itu yakni se-
masa di bawah pemerintahan presiden Soekarno., Bahasa=-
nya biasa saja dengan Bung Karno (ketika masih belum
menjabat presiden), lalu berbeda pendapat dalam berba-
gai persoalan nasional terutama masalah demokrasi sam=
pai akhirnya bertentangan faham ketika presiden con=
dong ke arah diktator dan akrab dengan PKI. Pada akhir
nya ketegangan semakin memuncak sehingga menyebabkan
Natsir dan beberapa kawan sependirian baik partai mau-
pun bukan, bergabung dalam PRRI (Pemerintah Revoloﬂio-
ner Republik Indonesia) di Sumatra yang secara frontal

melawan Bung Karno tahun 1958.

Di bawah pemerintahan ORLA-yang berkolaborasi pa
da PKI tersebut akhirnya M, Natsir bersama tokoh-tokoh
anti komunis lainnya meringkuk dalam penjara dan pada
masa ORBA (1966) beliau dibebaskan. Karena jiwa  per-
juangan yang tak pernah padam, selanjutnya beliau ter-

iPn ke dalam lapangan perjuangan bidang dakwah Islami-



yah Indonesia dan bertindak sebagai ketuanya. Selain
itu juga disngkat sebagai wakil presiden Muktamar Alam
Islamy bermarkes di Kerachi dan menjadi snggots ter -
hormmat Majelis Ta'sisi Robithah. Waleupun  organisesi
ini tidak bergerak lsngsung Adalam bidang politik namun
dalam perjalannya - mengikuti pergerakan politik secsra
intensif melalui kantor-kantor perwakilan di PBB mau -
pun badan orgenisassi dunis lainnya. Dengan demikian ter
arti organisasi ini selalu memonit or persoalan yang

menyangkut. nasib Islam beserts unatnya.

Pade informasi terakhir sekitar tahun 80-gn be -
liau mendapat hadiah penghargsan Internassional dari
raja Faisal, sebsgai penghormatan beliau kepsda Islam

dan umatnya.

B. Partaj Politik Islam Masyumi (1945-1960

1. Berdirinya Partai Masyumi .

Perkembangan partai pelitik di Indonesie pada ma-
Sa permulsan kemerdekaan menunjukkan lebih besar pe-

ngaruh  keloapok netral agana ketimbang kelompok



Islam.l7 Fenomena dari situasi ini telsh mendorong pa-

ra pemimpin Islam untuk bergegass memperkokoh bagrisan-

nya demi kepentingan politik umatnya.

Benih daeri upaya tersebut nsmpak pada perte-
muan yang diselenggarekan oleh pemimpin Islem, tang -
gal 2 Oktober 1945 di Balai Muslimin Indonesia, untuk
membicaraken hal-hal yang berkenaan dengan aktivitas

mereks dalam arena perjuangan umat.l8 Jadi Masyuni
yang dimsksudken untuk itu akan diubash menjedi partai

17Kedudukan umat. Islam ysng tidak mengun -
tungkan ini bermula dari kehadirsn keloampok nasiona -
1is sekuler (meminjem istilah Endang Sifuddin) yang
mendominasi penggung politik nasional, terutama pada
mase akhir pemerintahen Belanda dan Jepang.
Realita tersebut dapat dilihat dari sikap Jepeng (pa-
da masa akhir pendudukan) yang lebih memberikan pe -
luang terhadap pihek terskhir dalem memegang kendali
politik setelah Indonesias merdeks. Bisa juga ditelu -
suri dari sedikitnya wakil-wakil Islsm yang duduk da-
lem BPUPKI dan PPKI tercatst 15 dari 60 anggota, 17
deri 08 orang (dari kalangan Islem) yeng duduk seba -
gai wakil dalam BPUPKI (1944) dan hanya dua dari 21
anggota, dan 3 dari 27 anggota dari golongen Islam Se-
bagai wakil PPKI (1945). Keadaan ini berlsnjut dengan
gagalnys kelompok Islam untuk mempertahankan Islan
sebagei ideologi (Fachry Ali, Op Cit, hlm. 81 - 82).
Kaitennya dengan ini Deliar Noer menyebutkan, bshwa -
kalimat yang berbunyi "kewajitesn menjalankan syari'at
Islam bagi pemeluknya" yang tercantum dalsm Piagam
Jakarta, Inilah yanz dipertahsnken oleh umat Islam (-
Lihet Prisma 8 Agustus 1979, hlm. 9).

18 - .
Aboebskar At jeh, Sejarah Hidup K.H.A. Wa-
chid Hesyim dan Karangasn Térsigr, anitia Buku Peri -
ngatan Al llarhum K.H.A. Wachid Hasyim, Jekarta, 1957,
h - ll-bg-!f50.




Sebagai penule dari upaya 4i atas, make para
pemimpin Islem senior mengadasken pertemuan di Yogya -
karta psda tanggal 11 Oktober 1945 dalam suatu kong-
res yang merencanakan untuk membentuk organisssi baru
dan undang-undang yang mengubah Masyumi menjadi par -
tai politik.19 Tercatat nams-nama M. Natsir seﬁagaike-
tua panitia, sedangkan anggota-anggotanya adalah Soe-
kiman Wirdjosandjojo, A.Wachid Hasjim, Abi Koesno T jo-
kro Soejoso Wali Al Fatah, Sri Hamengkubuwono IX, Sri

Peku Alen VIII, A. Gaffar Umar dan seterusnya.zo

Didukung oleh adanya maklumat wakil presiden ﬂ.
Hatts No. IX tanggal 3 November 1945 bahwa "pemerin--
tah akan gembira menyasksiken berdirinya partai poli -
tik karena dengsn keberasdaannya bersrti segals aspi--
rasi politik dalam masysrakat dapat tersalurkan me .-

‘lalui wadah yang teratur.‘l Dengan lahirnyas lMasyuni

9Benedicf R.0.'G Anderson, Jave in a Time of
devol r;on, Cornell University Press, Pl 277

204, Syafi'i Me'erif, Dr. Islam dan Politik di
Inﬂonesla Pada Masa ngokra_; Terpimpin (1959-1965).

'5.J. Boland, Pergulan Islpm 4i Indonesiz (Pen-
ter), Grafiti Pers, 1995, cet. I, hlm. 44. Bisa juga
Aitemukan dalam sejareh nesional Indonesia V yang ti-
dak jauh berbeda dengan isi [Maklumat di atas. Secars
lengkap !Maklumat Pemerintah No. X/1945 dengan ditanda
tangani wakil presiden sebaai berikut:

1. Pemerintah menyukai rlmbulnye pertai-pertai poli -
tik, dengan sdanys partai itulah dapat dipimpin ke
jalan teratur segela alir~an pshem yang ada da lam
masyarakat.




orang berpendspat, didirikannya Masyumi kembali meru-

pakan respons positif umet Islam stas meklumat ta -

61.22 Dan yang lebih pentihg dari itu, lahirnya Masyu-

mi adalah sebagai jewaban ates keperluan umat  Islam

untuk meiliki institusi politik ysng mempu memperju -

sngkan aspirasi politik mereka 4i pentas nasional.23

e e

2. Pemerintah berharap supsya partai-partai itu telah
Aisusun sebelum melangsungkan pemilihan anggota ba-
Aan-badan perwskilan rakyat pada bulan Janueri.Ter-
ambil dari (Kementerian Penerangan, kepartaisn dan
Parlementarian Indonesia, Jakarta, 1954), (Nugroho
wotosusanto, marwati Djoened Fusponegoro, Sectono
Kartodiredjo, Sejarah Nasiopal lpdongsia VI, 1975,
hlm. 247-242)

[fak lumst pemerintah yang menggess terhadap ber-
dirinys partai politik itu sgaknya berusaha meyakin -
kan bzhwa negara Indonesia bercorak demokrasi (Nugro-
ho Notosusanto, Marwati Doened Poeponegoro, Sartono
Kartodiredjo, §ejarah Nasional Indcnesia, VI, 1975 ,
hlm. 21&? - QLRJ.

2289berapa cendikiawan, misalnya Syefi'i Ma's -
rif, Deliar Noer. B.J. Bolan&, cenderung berpendapat,
lahirnya Masyumi didorong oleh sdanya Mak lumat Peme -
rintah. Namun kalsu disimak lebih jauh tidsklah lebih
baik dari itu. Terlepss dari pendapat, Mak lumat meru-
pekan penyebab dari berdirinya Masyumi, yang jelas
penulis telsh menemukan pernyatasan dari tokoh Masyumi
yang nadanya sangzat kontarversi dari pernystaan sebe- -
lumnya. Dengan tegas Prawoto Mangkusasmito menyatakan
Berdirinys Masyuai buken semata-mata timbul dari Mak-
lumat 3 November 1945, namun keputusen tentang ber -
dirinya partai (Masyumi) sudah terbentuk selang wektu
sebelun i1aklumat Aikeluarkan (Lihat Alam Pikiran dan
Jéiak Perjuangan Prawoto Mangkusasmito, Documentsa, Su-
rabaya, 1972, hlm. 85.

23Fachry.Ali, Op Cit, hlm. 85.



Lahirnya Masyumi 1i atas telah mendapet sambut-
an deri segenap umat Islsm dan psre pemimpin terutams
Jaws dan iadura, akhirnya tanggal 7 hovewber disdekan
kongres yang‘ﬁgnghasilkan sustu kebulatsn tekad yang

berbunyi:

Bismillshirrohmanirrohiem

Moe' temar (Kongres) Oemat Islam Indonesis Jang di-
selengegarakan di kota Djogjakarta tangzal 1 - 2
Dzoelhidjdjah 1364 (7 - 8 November 1945), diha -
diri oleh wakil-wakil oemat Islam Indonesia Adari
seloeroeh Djawa Adan liadoera.

Menimbang:

Bahwa perjoeangan "Oemat Islam Indonesia oentoek
menegakkan agama Allsh dan kedaulatan negaras HRe-
publik Indonesia, hanja dapat dilakoekan sesem -
poerna-sempoernanya, dengan keboelstan tenaga dan
himmeh dari segenap oemat Islam Indonesia yang
tersoesoen repi dan dikerahkan dalem satoe badan
perd joeangan poelitik.

Bahwa badan perdjoeanzan politik ini ditjiptakan
sebagai pendjelmaan dari Madjelis S joera Muslimin
Indonesia (Mas joemi), Jeng sampai sekersng meroe-
pekan satoe poesat permoes jawzrstan Oemat Islam,
mendjadi satoe-satoenja Partai Politik Islam  di
Indonesia.

Sedengkan tujuan partai:

a. Menegakkan kedaulatan depoeblik Indonesia dan
agama Islam.

b, Melaksanskan tjita-tjita Islam delsm oerocesan
kenegaraan Indonesis.24

Secara sederhans kebulstan tekad di atass dapat
diertikan, segenap pemimpin Islam dari berbagai macan

ol 136 124,
k

2!"D:i..t:u.lbil daﬂ}f arya tak dipublikasikan (Skrip-
si) Mughil Son Haji’yang juga mengembil referensi da-
ri ("Perslsh Ringkas" Soera Moeslimin Indonesia, No.
20 th, III, 6 Desember 1945, hlm. 2).




golongan telah bersepskat untuk menjadikan Mes yumi
Sebagai sstu-satunys sersna politik umat Islam deni
menegakkan negara dan agama sSerts melsksansken cita -
cite Islam. Masyumi yang dilahirken pada 7 November a-
dalah bener-benar rekayasa Jari pemimpin Islam, yang
mendapal: dukungan penuh, baik dari kelompok tradisio-

nal maupun modernis.

lasalah dipergunakannys kembali nama Masyumi ,
tidaklah berarti orgenisesi ini sama dengan 4i mesa
Jepang, namun organisasi ini betul-betul baru, baik
dalam hal nama (tidak merupakan singkaten) dari Maje;
lié Syuro Muslimin Indonesia) maupun berlainen tujuan
dan perjuangan.25 Semula nama Masyumi ini diusulkan

"Partei Raekyat Islam".26

2. Struktur Organisasi Masyumi.

Maéalah struktur ini selelu menjadi pembahasan
dalam tiap kongres Masyumi. Persoalen ini terus ber -
lengsunz dari awal kelahiran (1945) Masyumi hingga
berakhirnys (1960).

25pboe Bekar Atjeh, Op Zit, hlm. 349.

26Akan tetapli berdasarkan punguten susrs dalem
Kongres dengan perbaniinzan 52 : 50, 52 untuk keung -
gulan "Mesyumi", 50 untuk "Partai Rekyat Islsm" yang
teleh ditolek.



Secara garis besar Masyuni mempunyai keanggota-
an yang bersifat unitaris atau mendua, yaskni esnggota
biesa (perseorsngan) dan anggota luar biasa istimewsa

7 anggota biasa partei terdiri WN I

(Organisasi),2
yeng beragama Islem (laki-laki perempusn) berunur
18 tahun atsu sudeh kawin. Sedangken anggota istime-
wa terdiri dari pengurus besar pusat perhimpunan Is-
lam yang bukan partai politik.za Anggota perseorang-
an (biassa) menpunyai hak bersuara, bagi anggota is-
timewsa mempunyai hak untuk menberi nasehat.29 Sisten
kezngzotaan yeng dijalanken Masyumi ini cukup ber -
alasan, karena melalui sistem ini dg at memberi pe-
luang besar terhadap organisasi Islam staupun perse-
orangan untuk menjadi anggota Masyumi. Dengen demni -

kian meka [Masyumi praktis dapat dilihat sebagai wa-

kil umet tsnpa sda yang merass tidak terwakili.

Kaitennya dengan sistem keanggotaan di atas Ma-
syumi juga membentuk badsn khusus yang bersifat oto-

nom dan ditentukan dalam peraturan tertentu pula.

7beliar Noer, Op Cit, hlm. i8.

Q
2 A.D. Masyumi 1952 ps. V ayat 1 sub C lihat A-
boe Bakar, Op Cit, hlm. 405.

295 .. Masyumi 1952 ps. 8 ayat 5 sub A. Lebih
lengkap tentang hesk dan kewsjiban anggota  istinews
dan biassa, terdspat dalam A.a. Masyumi ps. 8 ayat 1-
5 (Lihat ,_Ibit, hlm. 411-412).



Di antara badan-badan khusus yang terben-
tuk (didirikan) misalnya: STII (Seriket Tani Islam In-
donesia) vang didirikan 1946, bertugas mengumpul -
kan zekat untuk dibagikan pada yang berhask, di sam -
ping dipergunskan bagi pengelolsan bidang pertani-
an dan usaha lain yang lebih produktif.

Sedanckasn SDII (Seriket Dagang Islem Indonesia) ber-
gerak dalam bidang yang s=ma, yakni ssma-sane mnengzua-
pulkan zskat, namun beds penggunsannya, misslnys, da-
na yang telah dikumpulkan STII dipergunakan untuk men-
diriken Bank Pembangunan Umet, demi membantu paré
pedagang kecil dan arang-orang tak bermodal dalam
ussha dagang melalui pemberian kredit bersifat lunsk.
Pada bidang Perburuhan tersedia SBII (Serikat  Buruh
Islam Indonesia) dibentuk tanggal 27 November 1947 di
Solo, Adiperuntukken bagi. kalangan buruh yang berideo-
logi Islau, dengen menggerakkan dan meningkatkan daye
8aing lapsngan perburuhan dengan serikat-serikast se -
jenie pada bidangnye. Khusus untuk organisasi wanita
dinamekan muslimat.Bo Segi kemiliteran dibentuk Sabi-
lillah dan Hisbullah. Sabilillah terdiri dari orang
Islam lebih tus deri Hisbullah yang terbentuk dari

Gerakan Pemuda Islam, didiriksn sejak mass pendudukan

301bid, hlm. 408.

AR
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Jepang pada tanggal 8 Desember 1944. Sedangkan Sabi -
1illah didiriken pada saat berlangsungnya Mu'tamar u-
mat Islam di Yogyakerta. Ketua orgenisssi t ersebut
berfungsi sebagai penegak agama Islam dan kedaulatan
negares Republik Indonesia, juga untuk melaksanakzn &=

31

jaran-ajarsn Islam pada urusan ketentarsan.

Di Qamping uraian badan-badan otonom dari Masyu-
mi di stes, Masyumi juga menjalin hubungen erast de -
ngan GPII (Gerakan Pemuda Islam Indonesia) yang ber -
diri sejak 2 Oktober 1545, bahkan juge dengan organi-
sasi lein, seperti PII (Pelejar Islam Indonesia), ber-
Airi bulen Mei 1547 dan HYI (Himpunan Mahasiswa Islam)
berdiri bulan Februari 1947, dua ofganisasi terakhir,
yang menunjukken sikap independen ini, kelihatan le-
bih mesra berhubungan Masyumi ketimbang dengan orge -

32 ’
nisesi lzain, terutems psda mase revolusi dan tahun

3lData—data tentang anak organisasi di atas se-
lengkapnye, penulis ambil dari Aboe Bakar, Op Cit,hlm.
385, Deliar Cp Cit, hlm. 55-56, Mughil Sonhaji, Up Git,
hlm. 1320.

BCAda satu keistimewaan bagi organisasi lain un-
tuk menjalin hubungan dengan Mesyumi, yang dikenal
memiliki banysk intelektual. Selain itu para pemimpin
Masyumi me.berikan kelelussaan untuk mudeh dihubungi
Aan sikep ini kemungkinan timbul karene para peuinpln
tersebut lebih memahsmi kehidupan pars pelajar seper-
yang pernah mereka slami dan umumnya gara mehasiswa -
lebih bisa berkomunikasi tentang problemnya. PMslsm hal
ini kwalitas intelektual para pemimpin Masyuni tak
perlu diragukan bahian menjali kebanggeen begi PILI dan

HYI pada masa itu.



pertame setelah revolusi.

3. Struktur Kepemimpinan lMasyumi.

Menginjak pada struktur kepemimpinan partai o
kembeli lagi ditinjeu secara global dapat dikelompok-
kan dalam dua lembege kepemimpinan dslem partai, yak-
ni pertams dikenel dengan bzdan legislatif dan yeng
kedua ekskutif. Yang dimaksud dengan lembaga legisla-
tif adalah Mu'temar, yaitu merupekan badan tertinggi
(A.D. Masyuni 1952 ps. IX, ayat 1), dan kekuassan ter-
tinggi kedua adalah Dewan Partei dan Majelis Syuro-,
sedan kan yeng dimaksud dengen badan ekskutif dipe -
gang oleh pengurus besar. Susunan kepemimpinen Masyu-
mi tshun 1945 ini selanjutnya menzalami perubahan pa-
da tahun 1949, perubshsn tersebut telsh mengzeser Ma-
jelis Syuro33-yang semula merupakan badan legislatif
digantikan oleh Dewan Partai, sedangksn tugess eksku -

tif dilsksanakan oleh Pimpinen Partai.

Menginjék' 1950 sampai 1952 terjedi dualisme

dalan struktur pimpinaen pusat. Pada tshun 1951 selsin

thedudukan Majelis Syuro yang terdiri dari be-
berapes ulama, yang semula banysk berperan dalam Pewan
Partai dan sebagai Bedan lLegislatif berubteh menjedi
Badan Penasehat, yang lama kelsmaan tak mempunyai pe-
ngaruh drlem tubuh partei (Aboe Bakar Atjeh, Op cCit,
hlm. 563. h :



ditunjuk seorang presiden partai dengan dibantu dua
crang presiden, juga terdapat Dewan Pimpinan yang ber-
sifat ekskutif, melakuken tugas harian pimpinan. Sis-

tem ini ternyaste tidak bertghen lema, karena menemui
beberapa persoalsn. Akhirnye dualisme kepemimpinan ini
dihapus pada kongres tshun 1952.34

Lein halnya ketika masa revolusi, pimpinen par-
tai terletak pade mereka yang profesional dalam per -
juangan pergerakan mesa sebelum perang. Soekiman Aan

Abi Koesn0 misalnya, mereka fermasuk golongen tua;

Golongen muda sebenarnye mendapat tenmpat dalam farum
nasional, terutesma melalui keanggotaan mereks dalsm
pemerintah, namun kedudukannya tidak sebanding dengan
ke lompok tuasM. Natsir umpsmenya, beliau punya repu -
tesi beik dan pengaruh besar, terutesms menjelang ber-
ekhirnya.revolusi, namun sebagaimana diungkapkan De -
liar Noer, tidaklah dibenarkan oleh tradisi untuk me-
ngesampingkan pimpinan yang lebih tua.35 Oleh karena-
nya untuk mempersatukan antars kedua kubu  tersebut,
dibentuklsh duslisme struktur pimpinan di atas, yaitu

pembentukan presidium dengan diketuasi oleh  Soekiman

?aﬁeliar Noer, Op Cit, hlm. 5R-59.
351bid, him. %0,



sedanzkan tugas ekskutif dipercayakan pada M. Natsir.

Untuk dapat melihet susunan kepemimpinen Masyu-
mi Adari periode ke periode lebih beiknya penulis pa -
parkan selintas susunan pimpinen pusat Masyumi dari

periode awal hingge akhir.

- Pimpinan Pusat Masyumi 1945

Ketua ; : Dr. Soekiman Wirjosandjojo
Ketua Muda I (Wk.Ketua I) : Abikusno Tjokrosujoso

Ketua Muda II (Wk.Ketua II): Wali Al Fetsh

Sekretaris I _ : Harsono T jokroaminoto
Sekretaris II : Prawoto Mengkusasmito
Bendahara : Mr. R.A. Kasmat

- Pimpinan Pusat Masyumi 1949

Presiden : Dr.Soekimen Wirjosendjojo
Wk .Ketua I Presidium : Mr. Kasman Singodimedjo
Wk .Ketua II Presidium : Mr. Jusuf Wibisono

Ketua : M. Natsir

Wakil Ketus I : Prawoto Mangkusasmito
Wakil Ketus II : Mr. Mohamaad Roem

- Pimpinan Pusat Masyumi 1952

Ketua : liohammad Natsir

Wakil Ketus I : Dr, Soekiman Wirjossndjojo



Wakil Ketua- Il | : Mr. Kasman Singodimedjo

- Pimpian Pusat Masyumi 1954

Ketua : Mohammad Natsir
Wakil Ketua I : Dr. Soekiman Wirjosandjojo
Walkil Ketus II : Mr. Kesman Singodimedjo

- Pimpinen Pusat Masyumi 1956

Ketua : Mohammad Natsir

Wakil Ketua I : Dr., Soekiman Wirjosand joje
Wakil Ketus II : Prawoto Mangkusegsmito
Wakil Ketua III : KH. Fakih Usman

Sekretsris Umum : M. Yunen Nasution

- Pimpinen Pusat Masyumi 1959

Ketua : Prawoto Mangkusasmito
Wakil Ketua I : Dr, Soeikiman Wirjosandjojo
Wakil Ketua II : K.H. Fekih Usmen

Wakil Ketue III : My, Mbhammad Roem

Sekretaris Umum : M. Yunsn Nasution.

Jika 4i lihat dengan seksama struktur kepemnim~
pinen 4i stas dari periode ke periode dapst digolong-
kan men jsdi dua, masing-masing didominasi oleh kelom-
pok yang berbeda yaitu periode awal (1945-1949) dido-

minssi oleh kelompok tua. Adapun periode berikutnya



(1952-1960) tengah didominssi oleh kalangan muda me -
lglui tokohnya M. Natsir.‘Pertengan antara kedua pe -
riode itu terdapat fase peralihan yaitu di seat ke -
lompok muds menancapken pengeruhnya, bersesmaan dengan
itu kepemimpinan dari kelompok tua mencoba untuk ber-

tahan.36

3. Program Perjusngan Masyuni.

Pada Mu'tamar Masyumi ke VI, kurang lebih sela-
ma enam hari, tepatnya 24-30 Agustus 1952 di Jakarta,
telsh diputuskan progresm perjuangsn Masyumi. Program
tersebut menjabarkan secesra ringkas pendirisn  serte
progrem pokok yang ingin ditegakkan partai dalam hi -
dup bernegera. Pokokdesri progresm tersebut adalah:

1. Kenegaraan

2. Perekonomian

3. Keuangsn

L. Sosial

5. Pendidikan dan kebudayasn
6. Politik luer negeri

7. Irian Barat.
ad.l. Kenegarsan

Masyumi berjuang demi tegaknya negara hukum me-

nurut Islam yang berbentuk depublik. Demikisn pula

30b14, hlm. 99



tentang kebebasan beragsma hsruslah dijamin oleh ne -
geara. Sistem pemerintah yang dikehe daki Masyumi ber-
bentuk presidentil dengan tanggung jawab presiden ke-
pada DPR. Khusus untuk DrR HMasyumi punya pendirian a-
gar 1ebih.menjanin kepentingean daerah, sebaiknya ter-
Airi Adari parlemen yang berdasser pemilihan umum de -
ngan perwakilsn berimbang, juga senst sebagai wakil
melalui pemilihan di daersh. Masyumi menghendaki per-
samsan derajat antars ksum wanita dengan pria  dalan

hak, politik, sosial, ekonomi.

al.2. Perekonomisan.

Perekonomian negara berdasarkan ekonomi terpim -
pin. Produksi dan distribusi barangz hendaklah dituju-
ken pada kesejahteraan rakyat seluass-luasnya. Sikap
monopoli dari perusahsan swasta dilsrang, Konkurensi
yang terbatas hendaklah bersifat membangun. Politdk
harga dan upsh harus sesuzi dengan keadsan perekono -
mian umwa dslam negeri. Dalam memperkokoh ekonomi na-
sional sebaiknya koperasi dibangun melalui bantuan

pemerintah.

llenasionslisssikan perusshaan vital, bank sir-
kulasi (dilaksenakan tahun 1951, ketika lir. Jusuf Wi-
bisono menjabat menteri keuangan). Perusshasn perhu -

hubungan yang pokok 4i darat, udars dan laut, Peruse-



haan kepentingan umum dan tambanz yang dijalenksn ber-

dasar keadaan dan keuangen nezara.

Industrialisasi dibentuk demi membebsskan In -
donesia dari keperlusn impor, membuka lapangar kerja
teruma 4i daerah-daerah yeng padat penduduknys, se -
hingga modal asing dibenarksn atas daser saling me -

ngunt-ungkan.

Kaum tani hendaknya dilindungi pemerintsh de -
ngan mem berantas pemerasan terhasdap ksum tani, meng -
hapus sistem tuan tanah dan membagikan tanah kepada
kaun tani. Penghapusan beban-beban yang tidak adii
kepada petani, membangun koperasi, menjamin hargs ju-
el yeng layek bagi hasil dari petani dan upah teren -

dAah bezi pasre pekerja teni.

Kaum nelayan hendsknye diperbaiki kedudukannya
melalui bentuan pemerintah dengan melindungi koperasi
nelayen, mengadaken latihan, memperluas modernisasi
alat-alat dan pelabuhan perikanan laut serta menjamin

hargas penjualannya.

Undang- undang Agrarie meka kolonial perlu di -
sesusikan denzan kepentingan masysrskat. Politik a -
greria hendek ditujuken pada usahe-ussha melipatgan -
daken produksi pertanisn, terutema bahau bengan. dagi

golongan menengah ("middenstand”) hendaeknya diberi ke-



mudahen untuk berkembang den memperkust kedudukannys,
karana ditinjau secara politik dan sosial (menurut

pandangan Masyumi) penting artinya.

ad.3. Keuangan

Perlunya undang-undang bagi pemerintgh untuk
mengawasi politik kredit basnk (nasionel dan asing).
Sistem psjsk hendasknya disederhansken dan tidsk me -
lampaui kekuatan masyarakst sehingga keadilan perlu
ditegakkan melalui sistem ini derigan memajukan peru -
sshaan nasional. Barsng keperlusn rekyat banyak se -
dapet mungkin tidak dikenakan pPajak, sebaliknys pajak

kemewahan diperluas.

ad.4. Sosial

Perlu penyempurnaan undang-undang perburuhan de-
ngan memberiken jaminen sosial bagi kecelskaan, infa-
lidited hari tus, perjanjian kerja, upah terendah ;
pemberhentian, istirahat dan penyelessian pertikeian.
Buruh hendaknya disediskan "upsh sosial” untuk ke -
luerga dan heri tua, upah kelusrge ditujukan bagi si
buruh, istri dan rata-rata dus anak.37 Adapun upahme-

nurut banyaknya anak si buruh dirasaksn kurang adil

2

‘aﬂengingatkan penulis pada kebijaksansan Orde
Baru melalui Keluarga Berencsnya, dengan semboyan Due
Anak Cukup.



terhadap mejikan. Pemerintah hendaknya membimbing dan
membantu mendidik syarikat-syarikat buruh ke arsh yang
membangun. Untuk memperbaiki keadaan masyarakat perlu
adanya peraturan pemeliharsan anak-anak  terlantar ,
reklesiring, pemeberantessan pelacuran dan perjudian .
Negara wajib memberikan jaminen yang laysk bagi kaum
cacat dan kelusrganya, janda dan anak-anak para pe -
juang kemerdekasan yang telsh gugur. Transmigrasi ha -

rus dipercepat menurut rencans tertentu.

ad.5. Pendidikan dan kebudayaan.

Selein sekolah-sekolah umum pemerintah hendak -
nya memberi subsidi kepada sekolah swasta agema. Pe-
ngusaha rendah dan menengah hendaknya ditujukan juga
untuk mendspatkan kecakapen, kejujuran. Pendidikan a-
gama di sekoleh pemerintah Aitujukan kepada pemben -
tukan watsk dan kepribadian sehingga mereka menjadi
angzota masyarekat yang berjiwa kemasyerskastan, ber -
tanggung jawab, berdisiplin dan berkesosilsan. DBagi
pemuda ysng berbakat tapi tidak mampu, harus disedia=-
kan bea siswa yang cukup. Pendidikan jasmani perlu
diperluas dan dipertinggi wmutunya, sedanwkan pendi =
diken rohani dilaksanskan menurut agsma masing-masing.
Geraken kebudayaan disalurkan serta dibimbing oleh

pemerintah ke arah budi dan watzk yang luhur. Bagi ge-



rakan pemuda, 8Seperti kepanduan perlu ditunjang dan

dibantu oleh pemerintah.

Politik luar negeri, Masyumi meneteng tisp-tiap
penjsjshan kerena bertentangan dengen esas Islam ser-
ta membantu tiap ussha untuk menghapuskannysa. Politik
luer negeri bertujuasn untuk mempertshanksn perdamaian
dunia dan mencari persshabatan dengen semua bangsa ,
terutams dengsn bangss yang berasaskan ketuhanen dan
demokresi. Turut aktif memperkust kedudukan PBB. Ne -
gars-negara harus menghormati hak masing-masing dan
menjunjung tinggi perjenjisn antara bangsa-bangsa ber-
dgsar atas asas kesusilaan.

Bantuan luar negeri guns mempercepat pembsngunan ne -
gara dibenarkan, jikes tenpa adanye ikatan militer dan
peolitik.

Irisn Baret tetap menjadi tuntutan nesional selama ia

belum mesuk wilayah Indonesia.

Program perjuangen Masyumi di atas ternyata ber-
tshan leme, terbukti mesih dipergunaken sampei Masyu-

mi berakhir.

L4, Perkembangan Partai Masyumi

Sebagaimene telah diungkepkan sebelumnya bahwa

berdirinya Masyumi dspat dukungen luar biesa deri u-



mat Islam, sehingga umat Islam hanya memililki satu
wadah politik, yaitu Masyumi. Dengan melihat dari se-
gi dukungen maupun janji yang diikrerken umat ini, ti-
dak terlalu salah kiranya jike ditafsirkan bahwa par-
tai ini mengalemi perkembangan yang makin pesat, se -
hingéa kelau diterjemahkan melalui istilsh Kahin, par

8
tei Masyumi mengalemi "TO build up a huge".3

Perkembangan tersebut dapal ditunjukkan dari
jumlah pengikut yang makin bertambah. Masyumi ysng Se-
mula hanya terdiri dari empat organisasi yaitu Muhsm-
madiyah (dicap sebagai kelompok pembaharu), NU (ke -
lompok tradisionsl), perikastan umat Islam dan persa -
tuan umet Islam. Dua organisasi yang disebut terakhir
bersifat tradisional dalam masalah agema. Dan seba -
liknya dalam mesaleh keduniawian lebih bersikap mo -
dern. Sekitar tahun 1951 dus organisassi ini melebur
menjadi Persatuan Umat Islam Indonesia. Bagl orgeni -
sgsi lain seperti Persatusn Islam (Bandung) bergabung
dengan Masyumi setelah organisasinya didirikan kemba-
li, masing-masing dapat terlaksana pada tahun 1948 ba-

gi Persatuan Islam dan taehun 1950 untuk Al Irsynd,

-

38Kahin, George MC. Turnan, Ngsionaslism gnd Re-
volution Igdogeg%% Ithaca and London, Cornell U-
niversitysPress, : hlm. 157, ,




Sedangkan organisasi-organisasi dari lusr Jawa seper=-
ti Al Jemiatul Wasliyeh (Sumatre Utara), Al Ittihadi-
yah bergebung dengan Masyumi setalsh lancarnya hu -
bungan antara Yogya dan Sumatra Utara, dengan menja -
Aikan diri mereka sebagai cabang Masyumi. Persatuan
ulema seluruh Aceh (PUSA) yang cukup berpengaruh  di
daershnya bergabung dengan Masyumi tahun 1949 sampail
1953 (ketika terjadi pemberontakan Aceh yang dipimpin
ketua PUSA, Tengku Daud Beureh Matha'ul Anwar (Banten),

Nahdlatul Wathan (Lombok).

Begitulah perkembengan Masyumi. Organisasi ini
lebih cepat tersebar di Indonesia dibanding dengan
partai lain. Kecuali pada daersh non Islem, pengeruh-
nya tidak dapat mesuk, sntara lain: Bali (mayoritas -
beragama Hindu), Flores dan Timor Timur (bsragama Ka-
tolik), dan Batak Toba, Menado (Protestan). Sedangkan
penzaruh yang cukup besar di Jawa baik Jawa Timur mau-
pun Jawa Teﬁgnh don Jawa Baret. Juga di Kealimantan Se-
latan, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan lain-la-

in.

Dari segi lain perkembangan Masyumi juga ditun-
jang atas usaha yang dilskukan oleh anggota istimewa
partai. Ini dimungkinken karena pengaruh anggota is -

timewa sendiri yeng sebelumnya memang sudah punya pe-



ngaruh besar pada dsersh tertentu,39 melalui kepelo -
poran para pemimpinnya di daerah dan pengaruh Islamnya
yang cukup mengakar. lMereks merupakan pelopor  utama
bagi kelangsungen hidup partai.bo Masih pada persoal-
an yang ssma, tentang penyebaran partei, peranan ula-
ma sangat besar artinya. Sedang kalau dilibet  dari
partai Masyumi sendiri menjadi satu-satunya partai
politik Islem terbesar di Indonesia sast itu, sehing-
ge tidak mengherenkan jika masyaralat ikut mengiaeh -
tikkan diri atau bshkan mereka merasa lebih bangga

menjadi anggota Masyumi.

Perkembangen partai Masyuai depat pula dilukis-
kan bahwa pada tiap kabupaten ada cabang partai, bah-
kan hempir pada tisp-tiap deses di Jawe terdapat ran-
ting Masyumi. Adapun di luar Jewa pembentukannya hing-
ga ke desa-desa juge diselenggeraken. Hal ini sesuai
dengan struktur partai yang telah dibentuk Masyumi

fx

39Deliar Noer, Op Cit, hlm. 49-50. ,
Semisal NU mempunyai basis deerah-daerah Jawa Lengah,
Jawa Timur den Kalimanten Selatan. Juga Muhammadiyah,
Al Jamigtul Wasliyah, PSII dan seterusnysa.

aoUngkapan di stas kalau dihubungkan dengan su-
sunan partai, bshwa sebenarnya basis kekuatan partai
terletak pada ranting (desa kampung), dapat dibayang-
kan peran ulams yang berdomisilf di desa juga sangst
berjasa terhadap perkembangan partai.



dari periode ke periode.hl

5. Perpecehan Dalem Tubuh Partaei Masyumi.

Sungguhpun sejak semula pares pemimpin Islam te-
lah sépakat untuk hanya memiliki sebush partai poli -
tik Islem Masyumi, namun persatuan itu kurang depat
dipertahankan.hz Dengan kets lain, baik teori maupun
praktel, semanget ikrar tersebut tidak dapat bertehan
lema. Secars implisit Syafi'i Ma'arif menanggapi per-
pecahan itu datang dari gagelnya para pemimpin  umat
dalem mengha dapi godaan politik yang kadang kala gen-

car dan SiSt&matik.AB

Awal perpecahan di atas ditandai dengan keluar-
nya PSII pada bulan Juli 1947 yang memprolakmirkan di-
rinys sebagai partei politik tersendiri. Berang kali
tak terlslu sulit untuk dimengerti, bahwa alasan pe-

misahan diri ini masih dalam lingkup tak kunjung da-

413 ysunan selengkapnya dari periode ke periode,
lihat Deliar Noer, Op Cit, hlm. 69-71,

42 Bghkan lebih analisis. lagi Deliar Noer me =~
n%ungkapkan behwa semangat ikrar sejak masa revplusi
(1945-1956) sudah pudar. Enggannyes Perti (berpusat di
Sumatra Tengah) Luntuk mesuk dalam lingkungan Masyumi
terbukti untuk itu, lihsat Deliar Noer, Op Cit, hlm.5h.

43). Syafi'i Ma'arif, Dr. Islem dan Politik Da-
lam Pasang Surut Politik Islam, tt, hlm. 36,




tangnya buat kesempatan menduduki posisi politik da -

M‘\m’aluupun peristiwe inil tidek banyek mom-

lam kabinet .
pengaruhi perjalanan partai, karena menang PSII punya
pengaruh politik terbatas, setidak-ﬁidaknya tindakan
pemisehan sudah menunjukkan mulei merapuhnya ikaten

politik dalam tubuh partai.

Peristiwa di atas ternyata tidak cukup berhenti
sampai di situ, yakni dengan sikap NU yaﬁg men glut. i
Jejek PSII untuk mengubah diri dari jemi'iyah, gerak-
en sosial keagamaan, meﬁjadi partai politik. Keluar -
nya NU pada bulan Mei 1952 ini merupeskan pukulan be -
rat bagi Masyumi. Mengingst organisesi ini mempunyai
.pengikut cukup besar, meliputi tiga propensi, Jawa Ti-
mur, Jawa Tengah, Kalimentas Selahaq. Basarnya pendu-

kung NU ini dapat dibuktikan pada Pemilu 1955 beri -

L&Herbert Feith, The Decline of Constitutionsl
Domocracy in Indonesia, Ithaca Cornell University -
Press, 1964, hlm. 139, Lebih jsuh lagi menyebutkan a-
lasan PSII keluar dari Masyumi, yakni ketika Masyumi
menolek ajakan Formatir Amir Sarifuddin untuk mengi -
kutsertaken kalangan Islem dalam membentuk kabinet.
Pada saat itulah para pemimpin PSII (terutama Wondo
Amiseno dan Ardji Karta Wineta) yang sebelumnys tidak
banyak berperan dalsm partai Masyuui, tergoda unt uk
duduk delem kabinet Amir Sarifuddin. Ini d
ngan alasan sebagai rasa tidak puas terhadap Masyumi.
Selain itu kalangan PSII tidak segakat dengan kebi jak-
Sanaan pemimpin Masyumi terhadap Belanda dalesm meng -
hadapi revolusi. Terutame dslem perundingan yang di-
wakili Mr. Moh. Roem dan M. Natsir sebagai waki% par-
tai delam kabinet Syshrir.

ilakukan de- _

N,



kutnya.bs

Perpecahan yang 1ebih_Serius di atas terjedi
dari ketegengan, antara sayasp kiri yang progresif ymng
disifati Kehin sebagei kelompok sosialis agema dan
sayap kanan, konservatif yeng terdiri dari para ula -
me .

Kalau diteliti lebih dalam lagi, sejak Mu'tamar
ke IV di Yogya pada akhir tahun 1959 mengalami peru -
bahen yang menyebabikan tergesernya kedudukan para a-
lim ulama. Perubahan ini memberi indikasi bagi keceu-
buruan pemimpin NU. Dalam hal ini lebih jauh Aboe Ba-

kar At jeh berkomentar:

45Rasa kekecewaan Masyumi dari hassil Pemilu '55
Justru membawa keberuntungan di pihak NU, karena se -
cara tek terduga ternyate NU muncul sebagei pertai ter
besar nomor tiga sesudah PNI dan Masyumi, dengan uwe-
raih 18 ,4% suara dari seluruh jumlsh peserta Pemilu,
oleh karenanya NU berhsk menda%atkan 45 kursi  dalam
parlemen, Prosentase sustra terbesar pendukung NU 4i -
peroleh di Jawa Timur dan Jawa Tengah 73,2% dari jun-
lah susra yang Aiterima secara nasionsl dan di Kali -
mantan Jelatan (munoul sebagnl portael Larkuat ) dengan
48,6/ dari juulsh suara setempa (Syafi'i Me'arif, 0
Git, hlm. 116. Dari besernya pendukung NU di Jawa tar
.8ebut Boland menulis kesimpulan Feith (delam buku The
Indonesia Elettions of 1955) bshwa NU merupakan par -
tal khas Jawa ketimbangz lMasyumi yang memperoleh suara
dari Jawa Baret sebegian besar dari luar pulau Jawa.
(lihat Boland, Op Cit, hlm, 56).



"Sejak sadanya kongres do Yogyakarta pada tahun
1949, Masyumi mengalami perubahan. Pada mulanya
Majeiia Syuro yang terdiri dari alim ulsma menpu-
nyai kedudukan yang penting di samping dewan per-
tai dan mempunyal kedidukan sebagei baden le-
Elqlarif Tetapi sejek kongres itu lajelis Syuro

ijedikan seakan-akan badan penasehat, yang hari
demi hari disingkirken dari kedudukannya yang pen
ting. Para alim ulema mengerti hal ini, oleh ka -
rena itu terutems ulesma-uleme yang tergabung da -
lam Nadlatul Ulama yang dslam masa revo&usi sanysat
giat memimpin perjuangen umet Islam bersenjata
kelihatan seakan-akan menarik diri den menunjuk -
kan tidak aktif lagi. Bukankah hampir semua massa-
lah ditinjau oleh Masyumi hanya dari sudut poli -
tik, dan sedikit sekali berpedomen kepada fatwa -
farwa dan amanst-amanat yang diberikan olr% alim
ulama di dalam den 41 luar Majelis Syuro

Seperti yang diungkepkand’dalam buku-buku ks -
langan NU, faktor penyebab utama perpecahan lebih
banyak dipengaruhi oleh tersinggungnya perasasan (sen-
timen), sedangkan pengharapan untuk duduk dalam kemen-

terian agama adalah sebagai pertimbangan taktia.47

Keluarnye NU deri Masyumi secara resmi ditentu-
kan dalam kongresnya di Palembang 1952. Bila dilihat
lebih dalam lagi, baik dari pernyataan maupun kenya -
taan yang ada, yeng jelss fenomena tersebut tidak ter
lepas dari masalah perebutan kursi kementerian agama
pada penbentukan kabinet Wilopo (April 1952). Ini se-

benarnya tak dipungkiri kelangan NU - dengan '.lugas/

4Opboe Bakar, Op Cit, hlm. 563 dan 478.
471pid, hdi.



secara jujur Kyai Idham Kholid mengemukakan:

"Terus terang waktu itu lima menteri untuk Ma- =
syumi, empat telah diambilnya dan satu lagl masih
diambilnya, kalau dikatakan NU keluar karena kur-
si ksta Masyumi - dengan diplomatis Kyai Idham me-
nimpali - keslau kita bersaudara mempunyai  milik
lima lantas tuan-tuan mengambil empat , sedang ki-
ta bersaudars nuntut sstu saje tidak diberi, kita
pecah, kalau memang benar kareng kursi salah sia-
pa - saya mau tanya, kilahnya.4

Menghadapi persoalan di atas ada baiknya di -
ingat kembali dengan memberi gamberan selintas pember-
tukan kabinet Wilopo, yeng menmpilken pemimipin Mu -
hammadiyah | K.H. Faqlh Uamnnhg sabopnl Montorl Apeun,
. sedangkan kalangan NU yang diwekili Kyai Wahab tetap

0
menuntut jabstan ini untuk Wahid Hasyim.5

theliar Noer, Op Cit, hlm. 87,

49Terpilihnya Fagih Usman, sebenarnyas melalui -
pungutan susra yang dilskukaen duas kali, secara terus-
- menerus. KH. Faqih terpilih dengan suara terbanyak .
Dan Formatir Wilopo menyetujui pencalonan Fagih.

507 untut an dari Kyai Wahab yang telah disetujui
kettug NU ini, sepertinya wejer saja, karenas  menurut
pengakuan Kyai Wahab selain orgenisasi NU besar juga
ilmu, aqidah, amsliahnya sepsham dengan mayoritas u-
mat Islam. lMaka dari itu pentaslah NU menduduki kursi
agama dan oleh karenanya belisu bersikeras dengan mem-
berikan ultimatum "seandainya tidak dipenuhi (tuntut-
an tersebut ) maka NU akan berjuesng untuk mencapai tun-
tutan tersebut tidak melalui Masyumi lagi”. Dan memang
isi surat tersebut tidak hanya sekedar "gertsk sambal’
ketika tanggal 23 Maret tuntutan tersebut gagal dise-
tujui dalanm rapat. Sedangkan K.H. Fagih dalam pemi -
lihen yeng dilakuken secara demokratis berhalk mendu -
duki kursi menteri agama, meke di sinilah NU telah mem
buktikan untuk segera meninggalkan Masyuuni, me lalul
rapst Pengurus Besar NU tanggal 5 April 1952.



Sebanarnya bukan henys sekedar persoalan di
atas yang menyebabkan NU keluar dari Masyuni, sekall
lagi ditendasken, persoalan pribadipun turut memaine
kan peresn. Dslam lingkungan NU waumnya terdapat tra -
disi penghormatan terhadap ulama apalagi gesepuh, ta=-
pi sayang sekali nempaknya hal ini belum dimiliki o~
leh kalangan intelektual muda dalam tubuh Masyumi , ke~
laupun ada henya sebagian kecil. Ket idak serasian ini

nampsk pede kongres Masyumi di Yogyekarta 1949, menu-

rut kalangan NU di antara peserta mulai memperlihat

kan resa tidak hormat kepeda ulama, mereka mengang

gap lulusan sekolah Belanda lebih superior dari 1lu -

lusan sekolah agama. Kejadian serups tampek pada ra
pat Dowan Partai Masyumi 44 Bogor 1952, ket ikn itu
KH. Wahid Hesyim berpidato, namun di antara para pe -
serta seclain NU tidak mendengar malah mengobrol se-
samanya. Melihat gelagat ini KH. Idham Kholid mempro-
tes peda ketua, M. Natsir. Atas kebi jaksanaan M. Na =
tsir rapat berjalan lancar. Dari sini &H. Idham Kho -
1id mengakui kebijaksanasn M. Natsir yang hormat pada

ulams .

Ads sisi lain yang mesti diperhatikan dalam per-
somlan 4i atas. Pergantian ketua dari tangan Soekiman

kepada M. Naetsir, Desember 1949 juge merupaken penye-



beb kursng mesranya hubungan Mesyumi dengan NU. Di -
banding dengan Soekimen, M. Natsir sergolong teleh
mempelajari Islem lebih dalam, beliau juga termasuk u-
lama, .tamatan sekolah Barat serta mendapatkan pendi -
diken agama dengan peham modern (deri hubungannya de-
ngan A. Hassan dan H. Agus Salim), tidak kelah  juga
Soekiman, pernah mengecam sekolah Baret (Belanda), a-
kan tetapi pengetehuan tentang agena kurang beéinu
delam. Soekimen dapet diketekan tak pernah berbicara
masalah agems di depen umum, bshkan tak pernah menu -
1is messlsh-masalah agama. Bertolak dari sisi ini De-
liar Noer mengungkepkan, bshwa orang seperti Soekimen
vang mendalami Islam dan lebih banyak bergantung pada
ulame baeik modern maupun tradisional. Dibanding de -
ngan M. Natsir yang mempelajari Islam dengan mendalsm,
beliau termasuk jugs setaraf dengan ulamé dan mungkin
di antara mereka ada yeng merasa terganggu oleh keﬁa—
diren M. Natsir sebagai pemimpin Masyumi. Oleh kare -
nanya jiks kedus tokoh itu dibandingkan, NU nemang
lebih mudah berhubungan dengan Soekiman. Dengan kata
lain NU dengan kalangan berpendidikan Barat tapi ku-
rang mendalami Islam lebih mesra dari pade lulusan Be-

rat tapi kurang mendalemi Ialam.5l Pernyataan terse -

5lDeliar Noer, Op Cit, hlm. 89-90,



but tidek cukup sebagai sstu alasan, Ada knlanya ke -
lompok berpendidikan Beratmemang menunjukkan rese tie-
dak hormat , terkasdang menge luarken pendapat yang me-

nyinggung perasasn ulama tradisonal.

Terleopas Adari sabab mnussbab perpecshan di  atao
mungkin pihak yeng masih setia pada semangat ikrar
November 1945 menganggep sikap NU sebagai oportunis .
Namun bagi NU, percersian politik adalah satu-satunya
cars untuk membebaskan diri dan Jamaah mereka dari

resa tidak puas, beik politik meupun religius.

Mungkin berlebihan kalau dikatakan perpecahan i-

tu mempunyei dampak dan radiasi hebat dan mengeriken.

6. Beakhirnya Masyumi (1960).

Setelah terjadi perpecshan dalam tubuh partai lia
syumi, make partei ini terus menerus menghadapl masa-
laeh, beik intern maupun ekstern terutama terjadi pada
maan demokrani tarpilmpin. Jemakin copnt dlkukubkannyn
"demokrasi terpimpin" semakin cepat pula langkah pem-
bubaren partai Masyumi. Oleh karena masa ini men jadi
penyebab dari pada pembubaran Masyumi, ada beiknys pe-
nulis ules secara implisit latar belekang demokrasi

terpimpin.

Oreng sering menyederhanakan demokrasi terpim -



g

pin (1957-1965) dengen masa berlakunya pemerintahan
ot okrasi, yang menumpas tenpa segan setiap oposisi a=-
52

tau pandangan ysng tidak menyukainya, atau konsen -
trasi kekuassan pada satu tangan. Lebih cermat lagi
M. Natsir mengungkapken "dengen konsentrasi kekuasa-
an yang bertumpu peda seorang yskni Soekarno mengua -
sai segalanya, sebagal presiden? penguasa panglima ter
tinggi, ketua Dewan Nasional dan bahkan menjadi ketua
sgtu-satunya den pada skhirnya demokrasi semacam ini
justru menghilangkan demokresi itu aendiri".53 Unt uk
membuktikan kecaman M. Natsir ini dapat dilihat pros-

pek dari pada iplementasi idea di atas.

Pada bulan Oktoner 1956, sebenarnya presiden
sudah mengotbkehtik konsepnya dan kemudian berkembang
menjadi demokrasi terpimpin. Sebagai taktik jitu un -
tuk melaksanskan idea tersebut diawali dengan menyam-
paikan kecamannya dalam pidato peringaten sumpah pe -
muda - atas penyesslan keputusan pemerintah 3 Novem -

ber 1945, yang menggesa berdirinyas partai-partai. Di-

peliar Noer, Op Cit, hlm. 349.

53Endang Seifuddin, Natsir 80 tahun, Op Cit ’
hlm. 134. Kalau kita tarik pengertisn antara demokre-
81 di atas, terdapat kesamaan dalam definisi Holand ,
yeng mengartikan demokrasi terpimpin dengan masa yang
semakin lama Soekarno semakin menghimpunkan kekuasaan
A% tengannya sendiri.



katekannya bahwa keputusan tersebut merupakan kesa -
lahan yang paling besar yang pernsh diperbuat.54 Oleh
karenanya psda kesempatan itu dikemukakan pula gagaes-
an "menguburkan semus partei"., Dikatekannys bshwa di-
rinys aksn merasa gembira jika semua pemimpin berun -
ding untuk memutuskan pembubaran partai. Melihat ada-
nya benih-benih demokrasi yang sken serna ini, segera
saja M. Natsir memberiken resksinys melalui wawancars
dengan Koran Abedi 30 Oktober 1956, bahws presiden
mulei mensmpekkan rass ketidakpuasannya terhsdap par-
tai. Beliau tegasken pula bahwa "solama demokresi ma-
8ih ada selems itu pula partei ada, baik melelui mak-
lumat pemerinteh November 1945 ataupun tidek, Bila
partai-partai telah dilebur, demokrasipun ot omatis ter
kubur, sedangkan di atas kuburan itu tinggal diktator
yang memerintah.sS Sebenarnya M. Natsir tidak menen -
tang "Demokrasi Terpimpin” dengan catatan bahwa de -
mokrasi itu dibimbing serta Aipimpin oleh nilai-nilai
moral dan nilei-nilei hidup yeng tinggi.56

Seiring dengan berbagei kontraversi di atas, si-
tuasi dalam pemerintshan sendiri juga didapati kegdis

delam kabinet (yang sebelumnys diikuti dengan jatuh

*Deliar Noer, Op Cit, hlm. 351.
55Tbid, hlm. 254.
50Ibid, hlm. 356.




bangunnya kabinet ) terutams pada terbentuknya kabi -
net Ali Sastroamidjojo II. Bila dilihat sekilas per -
Jelanan Ali II ini banyak mengalami kesuliten menja -
lankan programnys terutaus Sering terjadi perbedaan

dengan preaiden.57 Kemajuan kabinet ini dihambat oleh
pemogokan Serikat Buruh (diprakarsai oleh PKI) yang
Justru dilindungi oleh presiden, dan ekibat dari in -
siden itu sendiri, produksi menjadi lemah., Belum lagi
dengan terbengkalainya pembanghnanrdi daerah. Bagi
daersh-dgersh yang banysk menghsesilken devisa negara
yang tidak memperoleh keadilsn dari hasil kekayaannya,

terutama bagi pembangunan di daerahnya, otomatis ini

menjadi persoalan yang amat besar, den bila  keadaan

ini dibiagken skan berlarut-larut dan menjedi " "picu
peledak" untuk mendirikasn suatu pembarontakan atas
ketidak adilan ini. Merajalelanya korupsi jugs melan-
da pada masa kabinet ini, sehingge sering mendapat ber
begai kecsman dari berbagai mass media. Dalan keadaan
kacau serta hampir terjedi diaintegraai pemerintah
Masyumi sering mengeluarkan peringatan kepada pemerin-
tah, nsmun pemerintah tidak memberi tanggapan Jonyang

memberi harapen dengan alasan bahws pPimpinen kabinet

S?Endang SaifuddiniAnshori, M. Amien Rais, Op
Cit, hlm. 147.



mempunyal pendepat lain, Walaupun sebelunnys pimpinan
pusat Masyumi tidak punya niatan untuk menarik mente-
ri-menterinye dari kabinet: kafena memikirkan upaya un-
tuk menghadapi kusulitan yang dihadapi pemerintah, na-
mun kerena langkah pemerinteh itu sendiri tidek mem -
berikan haraspan dan keyskinan terhadap Masyumi  akan
menuju kesejahteraan rakyat dan negara, sehingga pada
tanggal 9 Janueri 1957 Masyumi tidak menangguh unt uk
menarik pars menterinya dalam kabinat.58 Namun walsu-
pun Masyumi telah menarik diri dari kabinet, tetapi
masih besedia bekerja sema namun dalsm kondisi yang
berbeda. Celakanya kerjes sama itu sudsh tertutup bagi
Mesyumi, sehinzga Kebinet Ali me lanjutkan kerja ny,a

tanpa Masyumi ,

Dalam suasansg yang kacau, yakni ketika mass di-
sintegrasi hampir terjadi, presiden masih sempat me -
ngemukaken gagassnnys, yang pusat pada corak demokra-
8i bagaimana yang aken ditampilkan (demokrasi yang,

tidek berkiblset pada Barat). Tujuen demokrssi yang

SRDeliar Noer, Op Cit, hlm. 255, Lebih dari se-
kedar persoalsn di stas jike melihat statemen 12 po -
int yang ditanda tangani oleh M. Natsir dan Yunan Na-
sution, tidak menyetujui Ali, dan Nasution yang telah
merencansken menangeni gerakaen daersh dengan kekeras-
an. Sedangkan Masyumi menginginkan dengan jalen damei
terlebih agi Jika Dwi Tunggal Soekarno-Hatta pulih
untuk mengedaken dialog dengsan tokoh-tokoh daersh ter-
Sebut . -



ditempuh itu memberiken ssumsi, adenya indikesi pre -
siden hendak mengatur atsu maslsh menéuhﬂastruktur pe-
merintahan. Untuk merealisir keinginennya pada tang -
gal 27 Januari 1957 diadaksn repat umum "Merah Putih"
41 Bendung, pada kesempatian ini presiden menyamponikan
kehendaknya untuk mencampuri urusesn pemerintahan, dés -
ngan mengemukakan suatu konsep yang katanya = "Untlk
menyelamatksn Republik" yakni melalui langkah  untulk
menuju demokrasi terpimpin. Pada kesempatan lain kon-
sep itu dikemukaken melalui pidatonya (bertepstsn de-
ngans peringatan simpesh pemuda) tanggal 21 Pebruari -
1957 yaitu ide presiden untuk membent:uk kabinet "Go -
tong Royong", yang berarti kabinet itu dibentuk de -
ngan menyertakan semua golongan dalem kebinet . Dengan
dalih untuk melindungi golongan yang lebih lemah ter-
hadap golongan yang lebih kuat. Terkendung suatu mak-
sud presiden untuk menyertaken PKI dalsm kebinet, ka-
rena PKI jugn mempunyai pengikut dari kalangan buruh,
Sebagei pendamping kabinet ini telah dibent uk Dewan
INasiOnal, yang bertindak sebagai badan penasehat baik
diminta ataupun tidak. Sedangkan badan ini dipimpin
oleh presiden sendiri. Berbagai macam resksi ates tin-
dakan presiden yang inkonstitusionasl dan mendukung
PKI ini. Bagi para pemuda yang pro presiden tentu sa-

Je menerimanya dan behken meneriskkan yel-yel kepada



masyargkat untuk menerima konsep presiden ini. Demi’ -
kian pule PNI, seperti tindaksn ysng dilskukan sebe -
lumnys, menerima sajs konsep ini, tidak demikisn hgl-
nya Masyumi karena didorong oleh kesadaran akan baha-
yanya PKI masuk dalem kabinet, makas Masyumi tetap me-
nolak konsep itu. Berbagai kritik dilontarkan oleh
M. Netsir, semakin aktif presiden untuk melaksanakan
kehendaknya, semakin gencar pula Masyumi idenya mela-~
lui komentar dan tulisan M. Natsir. Dalam suatu arti-
kel yang dikeluarkan oleh Departemen Penerangan Ma -
syumi yang disebarken untuk umum M., Natsir mengurai -
kan beberapan pandangannya yang berhubungan dengan de-
mokresi dan konsep presiden. Dikatakannya bshws "de -
mokrasi merupakan way of life, tidak pernah beru -
bah",59 ditandaskan pule bahwa dalam demokrasi tidak
tumbuh demokrasi dalam suatu keadsan yang tidak me -
ngijinkan, orang berbeda pendapat dengan pemerintah .
Dalam artikelnya yang ditulis tanggal 5 Maret 1957 ,
M. Natsir memperingatkan masyarskat terhadep kewaspn-
daan masyarakat akan bahayesnya tawarsn kerja dari ko-
munis.éo Selanjutnya M. Natsir Jugs mengingatkan akan

behayanya komunis dan demokrasi als Soekarno, yang

59Endang Saifuddin Anshori, M. Amien Reis ,(Per=)

ny), Op Cit, hlm. 128, Jugae terdapat delam Delior N o,
Op Cit, him. 354.

60Deliar Noer, Op Cit, hlm. 359.



ditulis dalam artikel berikutﬁya. Kendatipun beberapa
kritik dilontarkan untuk menolak konsepsi presiden,
namun tindaken itu tidak Adigubris o%eh pemerintah mau-
pun oleh presiden sendiri, bahkan pada akhirnya pre -
siden tidak segan-segan bertindak lebih Jauh terhadap

mereka yang melontarkan kritiknya,

Tepat pada saat penyerahan mandat kabinet  Ali
II, tenggal 14 Maret 1957 presiden mengukuhkan kedu -
duksnnysa, dengan mendesak Ali untuk menandatanani per-
nyatesn negara dalam keadaan bahaya (SOB). Atas ke ja-
dian ini mengundang banysk kritik, M., Natsir 41 snta-
renya yang menyatakan kritikan dengan tajem] "adakah
sah seorang perdana menteri demisioner menyatakan SOB.
Sedang pemerintahan pusat dalam keadaan aman, sungguh
bert.entangan dengan hulcwn kotat anegerann. Tidak ter -
lalu selah memang pernyatasn ini, kalau kesdasn SOB
berarti semua kegiatan politik dibatasi, peranyataan
politik d;batasi, sekaligus peres dibungkam, dalam
keadaan seperti ini otomatis kedudukan presiden sema-
kin kuat dan bararti puls presiden dapat. lelunsa non-

jelanken konsepsinya yang Adicita-citakan se jak semu -
la 61

61Endang Saifuddin Anshori, M. Amien Rais (pe -
ny), Op Cit, hlm. 152.



Selanjutnya pade tanggal 15 Maret 1957 presiden me -
nunjuk Suwirjo (PHMI) menjadi formatur kabinet dengsn
tidak meninggalken pesen untuk mencantumkan, pemben -
tukan ‘-Dewan Nasional. Merasa adanya sikap diskrimina-
tip terhadap Masyumi, karena ternyata dalam kabinet i-
ni Masyumi tidsk disjak serta, Masyumi juga merasskan
tindakan ini:edanya instruksi dari presiden untuk me-
nyisihken partai politik Islam ini deri gelanggang pe-
merintahan (politik nasional).62 Setelah pada akhir -
nya kabinet ini menemui kegagalan karena NU menuntut
untuk mengikutsertgkan Masyumi, terutama sangat pen -
tingnya kehadiran Masyumi dslam menangeni masalah-ma-
salah daersh yang telah mengembil oper kekuassean dari
pemerintah. Namun Ademikion kegegelen itu dapet dihin-
darkan oleh presiden dengan membentuk Zaken Kabinet |,
tanggal 25 Maret, sustu kabinet yang mesih tetap me -
laksanskan kehendak presiden, yskni membentuk  Dewan
Nasional. Untuk rencena presiden yang terakhir: ini
Masyumi tetap berpendirisn untuk tidak mau berkompro-
mi walau dangan dalam kondisi bagaimanspun. Knrena
mendapat oposisi yang keras dari Masyumi, pembentukan
kabinet ini memperlakuksn Aiskrimingtif terhedasp Ms -

syuni, ini tercermin dari sikesp Suwirjo untuk membe..

ﬁzneliar Noer, Op Cit, hlm. 361,



lakangi Masyumi den melakukean tewar menawar (bergei -
ning) terhadap anggota Masyumi agar meminta dispensa-
si cterhadap partai untuk turﬁt dalam kabinet.-Dengan
demikian berakibat bshwa secara tidak langsung orang

aken menyalakan Masyumi kalau tidask turut serta delem

kabinet . Dalam perjslen selanjutnya kabinet ini mene-..

mui kegsgalan karena partei lain menoloksak hadirnya

komunis dalaﬁ kabinet: dan psda tanggal 2 November 1957
Suwirjo mengembeliken mandat pada presiden, Walaupun

kabinet ini gagel delam mengemban tugas dari presiden
namun presiden masih tetap berupaya menjalankan ide -
nya, sehingga pada tenggal 4 April dibentuk "ZGaken
Kabinet Darurat Ekstra Parlementer” dengan  menunjuk
warga negare Indonesia Ir. Dr, Soekarno menjadi for -
- matur kabinet, sedangkan Ir. Djuanda ditunjuk presi -
den sebagai perdana menteri, seperti yang terjadi se-
belumnya, diadaken rapat dulu, dengen memanggil para
politisi dari berbagei partasi untuk memilih sebtuju
atau tidak terhadap kabinet yang dikehendaki presiﬂeg.
Melihat prosedur yang tidak wajar (kabinet dibentuk Ai
luar parlemen) M. Natsir tampil untuk menentangnya
"ditinjau dari sudut ketatanegakaan konsepsi itu me -
langgar UUD padahal pantang bagi seorang presiden me-
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lakukan pelanggaran terhadap hukum ketstanegaraa

Ketegangan pada masa itu semakin diperuncing o:
leh masalan Irian Barat. Kekalshan pihek Indonesia da-
lam perdebatan di PBB menyebabkan demonstrasi anti
Belanda. Diambil alihnys perusshaan Belanda di bawsh
koordinasi SOBSI organisasi serikat buruh PKI, kebru-
talan terhadap warga negare Belanda terjedi di mana -
mane, apalagi menteri kehakiman GA. Maengkong meng -
inastruksikan untuk mengusir semua warga negara Belan-
da. Melihat instruksi Msengkong, M. Natsir menga jukan
protes "tindakan tersebut tidak akan merdakan suasana,
bahkan skan memburukkan citra Indonesia, sehingga su-
lit untuk mencari dukungsn Internasional terhadap ma-
salah Irian Barat". Sepontan saja tenggapan M. Natsir
ini mendapat serangasn dari Harian Rakyat PKI, yang -
menuduh M. Natsir sebagei aentek Belanda dan melin -

dungi Belands, bahkan M. Natsir mendapat ancaman.éh

63Endang Saifuddin Anshori (peny), Op Cit, hlm.
153. Penentangen terhedep tindaskan yang dfééﬁﬁf in -
kontitusonel ini tidak hanye dibuktikan dengan keta -
kate semata, bahkan Masyumi melarang angzgzotanya untuk
turut dalam kabinet Djuanda, dan sanksi atas pelang--
garan %zga diberlakukean.

Pemuda-pemuda PKI menuduh M. Natsir dengen -
mengkait -kaitkan M. Natsir terhadap useha  pembunuh-
an terhadap Soekarno. Penelpon-penelpon gelasp dan su-
rat kaleng sering dialamatkan kepada beliau, bahkan
mereka tidak segan-segan menyerbu rumsh M, Ngtsir ds-
ri berbagai.sudut walau sabutase ini tidak jarang Ai-
lakiken, namun pihek keamansn sendiri malsh membisr -
kannys éan ketika Natsir melaporkan ke kejaksaan agurg
dan kepolisisn tidak memberiken reaksi apa-apa.



éebagai tindakan pengemanan terhadap situesi ysng ka-
cau atau bahkan telah mstang untuk mulai suatu kudete
komunis itu, para pemimpin Masyumi, M. Natsir, Sai -
fuddin, Basharuddin mangasingkan diri ke Padang Suma -

tra yang psda akhirnye (1958) bergabung danéah?PRKIﬁs

Dalem mengambil tindakan terhadap pemerintah-
an taniingan PRRI pemerintah lebih memilih tindakan
dengan jalan kekerasan waléupun Hatta mengusulkan de-
ngen jeslan damei. Kekuatan PRRI ini kemudiean dipatéh-
kan ketiks pemerinteh memberikan smnesti untuk kemba-

11 pesda pemerinteh yang sah dan mereks menyarah.66

Seat kepemimpinen Masyumi Aitinggelkan M. Natsir
ke Padang dan terutama keterlibaten belisu dengan PRRI,
pimpinan Masyumi berpindah ke Prawoto Mangkusasmito |,
Seseorang yang dipercsys sepaham dengan M. Natsir ter-
utema dalam usahanys untuk meneruskan perjusngen M.

Natsir dalam menentang "pendapat Soekarno”.

Set.elah menengok perjusngen Masyumi (yeng peads

6SB.J. Boland, Op Cit, hlm. 93. Pertentangan ta-
Jam sntars presiden dan Masyumi, M. Natsir utamanya
mencapai puncaknya dalawm bentuk PRRI, melihat kesdaan
pada waktu itu yang begitu gawat dengan melihat posi-
8i Natsir yang sulit sekali untuk tidak mengelak g -
Jekan mitre politik seperjuangannya.

eliar Noer, Op Cit, hlu. 377-378.
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waktu itu diperhitungkan sebagal satu-satunya partai
politik yang peling getol menentang ketidak adilan
yang eda) ysng dipelopori M. Natsir terhadap penye -
lewengen yang terjadi peda masa demokrasi terpimpin ,
dan sebagel akibat oposisi yeng begitu hebat dari Ma-
syuni, meke partai ini telah digiring oleh  presiden
dari arenas percaturan politik ngsional, sedangkan ek-
ses dari tindaken ini merembet pada koyaknya persastu-

en dalam tubuh Masyumi.

Ketegangan-ket egangan intern yang juga tidak
luput dari liputan penulis adalsh yang terjadi pada
anggota istimewa Masyumi atau kelompok muda yang e-
ret hubungannya dengen Masyumi, organisesi ini setli -
dak-tidaknys menjadi pendukung dan tangan kanannya
atau bahkan ketua GPII sendiri duduk dalam pimpinen
pusst sebagai anggota Masyumi. Ketidak kompskan  itu
terlihat pada berbedaan sikep yang ditunjukksn  GPII
terhadap Belenda tentang persoalan Irian Barat, dan
GPII turut serta melekukan skei-asksi yang demonstra-~
tif terhadep Belanda, ketika tentara turut serta ber-
politik, Sedangken Masyumi tidak sependapet dengan tin-
dakan ini. Masalah yang lebih serius lagi adalah ber-
sedianys Dahlan Renuwiherdjo (anggota pimpinan pusat
GPII) dipilih presiden sebagai anggota DPR Gotong Ro=-

e



- yong (1960). Walsupun tindakan Dahlan tidak disetujui
pimpinan GPII, selain Dahlan sendiri tidak banyak ber
pengaruh dalam GPII, nemun 8ikep ini sudah menunjuk -
kan ketidak kompskan dalam t.ubuh Masyumi,67 Sedangksan
anggote istimewa Masyumi lainnya bersikep akomodatif

terhadsp pemerintshen mass itu, seperti Al Jamiiyatul
Wasliyah. Tindaken ini dapat dimengerti, ksrens unt uk

menyelamatkan serta memperlancar missl ( mengislamken

daersh non Islam) serts mempe rumudeh memperoleh  dang -

dari pemerintah., Untuk memperoleh itu senug tentunya
herus dibayar dengan sikap kenyal terhadap pemerintah
dan menutup matg terhsdap kekonyolan yang ada  dalam
pemerintah. Bagi anggote Masyumi lainnya bersikep sa-
ma, organisesi yang merupakan bagien Adari Masyuni bern-
angsur melepsskan diri darinya, karens pada umwmnnya
mereka manyelamatkean angpotanyas dari posisi Masyuni
Yang makin lama makin tergencet oleh kediktatoren. La-
g1 pula Yusuf Wibisono Sebagai ketua SBII berpikir
bahwe kepentingan buruh berbeda dengan kepentingan po-

litik.

Demi menjaga segsls kemungkinan yang terjaditer

hadap Masyumi,68 dilakukan suatu usaha untuk menye -

67Ibgd,
Mengingat sudah terdengar santer suara- suars
bahwa Mssyumi skan dibubarksan.

.



lamatkan anggota istimewanya dengan memutuskan anggo-
ta dari iketan partsi, dglam suatu rapat tenggsl 8
Sept ember 1959 A4 Jnkartn.69

Seperti diungkapn di atas masa kepemimpinan Pre-
wot o, yang cenderung melanjutksn perjuangan M. Nagtsir
(setelah belisu tidal dapat melanjutkan perjuangan po-
litik melalui partai dan kemudian bergabung dengan
PRRI) yang semakin lama Masyumi bersikap menentang |,
sedang presiden yang dianggap menyelewenz Aari kons -
titusi dan tiada lgin ingin menegakkan demokrassi ter-

pimpin.

Men jelang peﬁbuburan Masyumi , sebelumnys timbul
maselah tentang Penpres (Penetapen Presiden) No, 7 /
1959 dalem penyederhansan dan syarat partai, Salah
satu 41 antaranya pasal 9 yang menyebutkan '"presiden
dapat membubarkan partal atau melarang partai yang
melakuksn pembrontakan kerens pemimpinnys turut melg~
kukan Pemberontakan Republik Persatuan Indonesia" (

PRRI) atau jelss memberiksn bentuan, sedang partai ity

FDeliar Noer, Op Cit, hlm, 373-37,.




tidsk dengan resmi menyalahkan anggotanysa ihu.7o

Ketus Masyumi segera tanggep terhadap maksud
presiden tersebut dan mengulasnys peda bulen Juli
1959, melalui kritiknye yeng tej am bahwa "melalui ke~
kussaen sSebenarnya presiden ingin bertindak semaunys
terhgdap Masyumi, oleh karena Penpres No. 7/1959 me-
rupakan taktik bagi pengunduren terhadap pembubaran

Masyumi .

Dugean ini tidek salah perhitungan. Tepatnya pa-
As tenggal 21 Jull presiden Soekarno kembali memang -
gil pemimpin-pemimpin Masyuni untuk mengadakan perte--
musn dengan menyodorkan beberapa pertanysan yang ha-
rus dijewab oleh para pemimpin partal dalam wektu sa-
tu minggu. Seminggu kemudian 28 Juli 1960 tiba pada
pertemuan untuk memberikan jawaban atas pertanyaan

yang diberiken presiden, dan jewaban yang  diborikan

7011364, him. 384, juga terdapet pade P. Mangkuw

sgsminto, M. Nateir, %g g%& hlm. 55. Pertentengen se-

ru yang sering terjadi se eiumnya, antara peminpin

Masyumi dan presiden ini pada akhirnya dijadikan ma-
nuver untuk merobohkan Masyumi melalui legitimesi Pen-

pres Ai stas. Dan PRRI yeng dijediken sasaran sebegal
keambing hitamnya" .

7/



Masyumi kepade presiden masih dipwrtimbangkan.71 En -

tah jawaben yeng diberikan Masyumi kurang memuaskan
presiden atsu Masyumi malah bersikap presiden yang te-
lah memberlakuken keputusasn delem bentuk penpres, %
yangcjelas presiden telah mengambil tindaken pada tang
gal 17 Agustus 1960 untuk mengeluarkan keputusan mem-
bubarkan partai Masyumi. Surat yeng disampaikan oleh
Direktur Kebinet Presiden ini berbunyi "Paduka ysng
mulia telah berkenan memerintahkan kepade kami untuk

menyempaikan keputusan presiden (No. 200/1960) bahwa
partai Masyumi harus bubar. Dalam waktu 30 hari se -
sudah tanggal keputusan ini, yaitu 17 Agustus 1960,
pimpinan partai harus menyatakan partainya bubar .

Pembubaran ini harus diberitahukan kepada presiden se-
cepatnya. Kalau tidak partai Masyumi akan diumumkan
sebagai "Partei Terlarang". Keputusan tersebut juga

Aisebarkan presiden kepada rakyat, melalui pidatonya

"alam nota jawaban yang diberikan Masyumi pa-
Aa tanggal 28 Juli 1960 stas pertanyasn "sikap Masyu-
mi terhedap UUD 1945 dikemukakan kepada pemerintah a-
dalah sebagei berikut: "Kemi menyatakan tunduk kepada
UUD 1945 yeng berlsku, oleh karenanya kami minta ke -
poada semus golongan untuk tunduk pula kepada UUD yang
berlaku itu, termasuk pemerintah, termasuk presiden”,
pengakuan Prawoto ini diterbitkan dalam buku Bulan Bin
tang, dari Medan Jihad, Op Cit, hlm. 31.

?ZMasalah Penpres ini yang dikatakan Masyumi
melanggar UUD, bahikan UUD 1945 tidak mengenal  hukum
Jenis ini. :

g
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yeng disampaikan pada tanggal 17 Agustus 1960.73

Sebulen sebelum Masyumi menyatakan bubar, untuk
tidek bersikap henya apriori begitu sgja, ketua Ma -
syumi Prawoto meminte keadilan atae perlakunn ini ,
yakni dengan mengadukan presiden ke pengadilen. Kare-
na keputusan No, 200/1960 diistilahken Ketua Masyu-
mi sebagai "tindak perkosa dari tindak hukum", karena
presiden telah melanggar UUD 1945 maks Penpres dikes -
tekan tidak ssh, sehingge setiap tindakan yang dida -
sarkan atas penpres merupskan pelanggaran hukum yang
bisa digolongken sustu penyalahgunaan IcelcuaSaan.74 A-
tas pengaduan ini ternyste pengadilan negeri istimewa
Jakartea, mengemukaken tidak berwenang untuk memerikea
perkara itu. Sebagai tindek lanjut atas usshs ini M.
Roem sebagaei kussa Prawoto nsik bending kepada Penga-
Ailan Tinggi Jekarta tenggal 15 Desember (setelsh Ma-
syumi bubar), nemun Pengadilen Tinggi tidak memberi -
kanjawabannya,

Tiba pada saatnys begi pimpinan Masyumi mengem-.

73Deliar Noer, 0 Cit, hlm. 386-387. Juga ter -
dapat delem M. Natsir, P. Mangkusesmito, Op Cit, hlm.

74Tbid, hlm. 387.
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75 untuk memenuhi tuntutan surat

bil kebi jaksanaan,
Direktur Kebinet Presiden No., 2730/TU/1960 tanggal
17 Agustus 1960, yang menjadi pengentar dari  Kepres
No. 200/1960 mengenai pembubaran Masyumi, melalui su-
rat tanggel 13 September 1960 yang menyataksn bahwa :
dengan sdanyas putusan presiden No, 200/1960 itu, Ma -

syumni bubar.

Dengen demikien Partai Mesyumi tidek patut di -
katakan sebagei pertsi terlarang, karena belum sampai
mase habis yang dikeluarkan oleh presiden, 30 hari
setelah keputusan dikeluerken, tepestnya 17 September
1960, pada akhirnyas pembubaran Partai Masyumi dilak -
senskan tanggel 13 September 1960.

75Terlepaa dari sikep apriori atau tidak, yang
jelas para pemimpin Mesyumi Aihedapken oleh dua al -
ternatﬁf, membubarkan pasrtai atau dibubarken pemerin-
tah dengan kata lain “menjadi "Partal Terlarang”. 4 -
Aalah menjadi pertimbangan mereka bahwa bisa dinyata-
ken sebsgei partai terlarang otomatis baik partal sen-
diri maupun anggotanya askan mengalami berbagai kesu--
litan. Maka pembubaran pertei oleh pemimpin adalah di-
anggap sebagai tindakan yang tepat.





